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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Salah satu upaya pencerdasan kehidupan bangsa adalah pening-
katan minat baca masyarakat Indonesia. Peningkatan minat baca ha-
rus ditunjang dengan penyediaan bacaan bermutu yang dapat mem-
perluas wawasan dan pengetahuan para pembacanya. Keperluan buku
bermutu akan tinggi bagi masyarakat yang tingkat keberaksaraan dan
minat bacanya sudah tinggi. Untuk itu, perlu diupayakan ketersediaan
buku dan jenis bacaan lain yang cukup. Bagi masyarakat yang tingkat
keberaksaraannya rendah perlu diupayakan bacaan yang dapat me-
nimbulkan rangsangan peningkatan minat bacanya agar tidak terting-
gal dari kemajuan kelompok masyarakat lainnya.

Pada dasarnya setiap orang berkepentingan dengan perluasan
wawasan dan pengetahuan, bukan saja karena faktor internal (tingkat
keberaksaraan dan minat baca orang yang bersangkutan), melainkan
juga karena faktor eksternal yang dari waktu ke waktu makin mening-
kat, baik mutu-maupun jumlah. Interaksi antara faktor internal dan
eksternal itu dalam salah satu bentuknya melahirkan keperluan ter-
hadap buku yang memenuhi kebutuhan masyarakat pembacanya.

Buku yang dapat memperluas wawasan dan pengetahuan itu
tidak hanya tentang kehidupan masa kini, tetapi juga kehidupan masa
lalu. Sehubungan dengan itu, karya sastra lama yang memuat infor-
masi kehidupan masa lalu perlu dihadirkan kembali dalam kehidupan
masa kini karena banyak menyimpan wawasan dan pengetahuan masa
lalu yang tidak kecil peranannya dalam menata kehidupan masa kini.
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Sehubungan: dengan hal itu, penerbitan buku Kitab Bunga
Rampai: Kajian Singkat Bentuk dan Isi Jilid II ini perlu disambut
dengan gembira karena akan memperlias wawasan pembacanya yang
sekaligus memperkaya khazanah kepustakaan Indonesia. Pada kesem-
patan ini Kepada penyusun, yaitu Sdr. Imam Budi Utomo dan Umar
Sidik saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi. Demi-
kian pula halnya kepada Sdr. Teguh Dewabrata, S.S., Pemimpin
Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakar-
ta, beserta staf saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
atas segala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk
penerbitan buku ini.

Mudah-mudahan buku ini memberi manfaat bagi para pemba-
canya demi memperluas wawasan dan pengetahuan masyarakat Indo-
nesia tentang kehidupan masa lalu untuk menyongsong kehidupan ke
depan yang lebih baik.

Jakarta, November 2001 Dr. Dendy Sugono
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pengantar

Kitab Bunga Rampai Jilid II ini merupakan lanjutan dari buku Kitab
Bunga Rampai Jilid 1. Adapun buku Kitab Bungai Rampai itu sebenar-
nya terdiri atas satu buku (satu jilid). Namun, demi pertimbangan tek-
nis pencetakan atau penerbitan, transliterasi buku tersebut dijadikan
dua jilid.

Sesuai dengan namanya, yakni Kitab Bunga Rampai, bentuk dan
isi karya yang dimuat dalam buku itu sangat beragam. Hal itu yang
secara teknis tidak terlalu menyulitkan untuk membagi buku tersebut
menjadi dua jilid. Meskipun demikian, dalam pengkajiannya tidak
dipisah-pisahkan. Artinya, pengkajian buku tersebut dijadikan satu
dalam Jilid I, sedangkan Jilid II hanya mengungkap ulang secara
singkat sebagai panduan pembaca. Hal itu dilakukan untuk meng-
hindari ketumpangtindihan dalam pembahasannya.

1.2 Keragaman
Seperti telah dijelaskan dalam buku Jilid I, ada permasalahan umum
yang terdapat dalam Kitab Bunga Rampai itu, yaitu keragaman ben-
tuk dan isi.

Secara selintas dapat diungkapkan bahwa keragaman bentuk me-
liputi dua hal. Pertama, pemakaian bahasa yang meliputi bentuk pe-
nulisan dan pemakaian ragam bahasa yang meliputi bahasa Melayu,
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Jawa, Arab, dan Belanda. Kedua, penggunaan jenis atau genre karya
sastra yang meliputi prosa (peribahasa atau pepatah, hikayat, dan ki-
sah) dan puisi (pantun, syair, dan gurindam).

1.3 Metode dan Teknik
Transliterasi ini--seperti telah disebutkan dalam jilid I--menggunakan
metode standar, yaitu penyuntingan teks dengan membetulkan kesa-
lahan yang terdapat di dalam naskah. Meskipun demikian, sesuai de-
ngan prinsip dasar pentransliterasian, yaitu menjaga kemurnian teks.
Perubahan atau pembetulan itu harus dibuat sedemikian rupa atau '
harus dijelaskan sehingga keaslian teks masih tampak jelas.
Berdasarkan metode tersebut, pentransliterasian Kitab Bunga
Rampai ini dilakukan sebagai berikut.

1. Semua kata yang ditulis dalam bahasa Melayu, termasuk kata-kata
Arab yang telah menjadi warga bahasa Indonesia ditulis sesuai de-
ngan kaidah EYD dengan berpedoman pada KBBI, seperti pikir,
kabar, paham, takdir, saat, dan rezeki. Adapun kata-kata Arab
yang belum masuk ke dalam bahasa Indonesia ditulis sesuai de-
ngan kaidah dalam Pedoman Transliterasi Arab-Latin dan ditulis
dengan huruf miring (kursif).

2. Kata ulang dalam naskah ditulis dengan angka 2, di dalam transli-
terasi--sesuai dengan EYD--ditulis lengkap.
Misalnya: ‘
banyak2 ditulis lengkap banyak-banyak
berlaksa2 ditulis lengkap berlaksa-laksa

3. Penulisan kata yang menunjukkan ciri ragam bahasa lama diper-
tahankan bentuk aslinya.



Misalnya: lasykar bukan laskar
besyar bukan besar
hujung bukan ujung
hayam bukan ayam
menengar bukan mendengar
segerah bukan segera
mengadap bukan menghadap
dialahkan bukan dikalahkan

4. Huruf, suku kata, atau kalimat--jika ada--yang se-harusnya tidak
ada (harus dihilangkan) ditulis di antara dua garis miring.
Misalnya:

pulak ditransliterasi pula/k/

mintak ditransliterasi minta

mangkin ditransliterasi ma/ng/kin

dibunuhnya olehnya  ditransliterasi dibunuh/nya/
olehnya

5. Huruf, suku kata, atau kalimat--jika ada--yang seharusnya ada da-
lam teks ditulis atau diapit dalam tanda kurung.

Misalnya:
anakda ditransliterasi anak(n)da
kebajian ditransliterasi kebaji(k)an
kecilaaan ditransliterasi kecela(k)aan

6. Kata-kata yang meragukan disertakan huruf aslinya (aksara Arab)
dalam catatan kaki. Hal itu dimaksudkan agar pembaca dapat
mengecek kembali kebenaran transliterasi itu.

7. Batas antarhalaman naskah ditulis dalam tanda <>.



BAB II

TRANSLITERASI

2.1 Beberapa Hikayat di dalamnya Kias dan Ibarat

2.1.1 Perihal Keadaan Dunia Itu

Bermula setengah daripada segala arif berkata, dunia itu seperti suatu
rumah jua yang baik perbuatannya. Barangsiapa yang melihat itu ber-
kenankan dia dengan bagai-bagai perhiasan daripada emas dan perak
dan permata dan permadani dan tirai dan segala pegawai lain-lain
yang patut akan rumah itu dengan beribu nikmat dan syurbat dan se-
bagainya. Maka yang empunya rumah itu mahabesar dan kaya dan
teramat murah adanya dan senantiasa tiada berkeputusan ada jamu
pada rumahnya itu pada rumahnya itu yang penuh daripada segala
benda yang indah dan banyak dan daripada segala nikmat yang sedap.
Adapun daripada segala jamu itu barangsiapa yang berbudi dan bijak-
sana tahulah rumah itu, rumah orang jua dan segala harta yang ada
di dalam rumah itu pun harta orang jua dan ia jamu jua dalam rumah
itu tiada dapat daripada lama di sana dan tiada dapat membawa ser-
tanya segala harta yang ada dalam rumah itu, melainkan ditinggalkan-
nya semuanya dengan rumah itu.

Hatta, maka orang itu selama ada ia di sana barang yang dapat
makan juga daripada segala nikmat yang ada dalam rumah itu dan
pakai juga daripada segala pakaian yang dianugerahkan padanya oleh
yang empunya rumah. Dan ambil juga daripada segala <168> benda
itu sekira-kira kadarnya karena bekal jalannya. Dan bermohon rida



5

pada tuan rumah itu sehingga dengan sukanya dan dengan suka yang
empunya rumabh itu, ia keluarlah dari dalam rumah itu dan pergilah
ke mana yang dikehendakinya dengan sejahteranya. Tetapi dari segala
jamu itu barangsiapa yang bebal dan gila sangkakan rumah itu dengan
segala perhiasan dan segala harta dan segala nikmat itu telah-telah
diberikan bahagian padanya dan rumah itu serta barang yang dalam-
nya kekal adanya, maka ia dengan lupanya dan alpanya duduklah da-
lam rumah itu lama tiada makan daripada segala nikmat dan tiada
pakai daripada segala pakaian yang dikarunia padanya oleh tuan ru-
mah itu karena pada sangkanya yang salah katanya dalam sendirinya
rumah itu dengan barang yang ada dalamnya punyaku jua. Dan tat-
kala aku menghendaki daripada barang sesuatu itu adalah jua padaku.
Maka dalam hal ini yang ia mau duduk lama dalam rumah itu dan
tiada ia mau meninggalkan tempatnya itu dan tiada ia mau keluar
dari sana. Maka segala orang yang mengawali rumah itu menyuruh
keluar daripada rumah itu dan seperti tiada ia mau keluar mereka itu
mengeraskan sangat dan tiada memberi ia duduk lagi dalam rumah
itu. Dan seperti ia menghendaki membawa harta yang ada dalam ru-
mah itu sertanya orang itu tiada meluluskan suatu pun padanya dan
mengeraskan dia tinggalkan semuanya. Dan segala orang yang hadir
tertawa akan budi dan bicaranya. Maka kemudian dengan gagah ia di-
keluarkan dari dalam rumah itu dan rumah itu ditinggalkannya de-
ngan segala harta dan nikmat yang dalamnya.

Kalakian maka tiada ia berupaya dengan duka dan cinta dan
menangis dan menyesal oleh karena tiada ia makan daripada segala
nikmat dan tiada ia mengambil bekal suatu pun dan tuan rumah itu
murka atasnya daripada kurang budinya dan tiada malu adanya. Maka
ihmak itu lapar dan sakit membawa beribu-ribu hasrat dan menyesal
sertanya dan tinggal hampa tangannya dari barang sesuatu yang ada-
lah padanya dengan sangkanya.



Ketahui olehmu bahwa dunia itulah rumah itu dengan segala
<169> perhiasan dan bagai-bagai nikmat. Dan bahwa jamu itulah se-
gala manusia itu yang ada dalamnya dengan bagai-bagai perinya dan
perbuatannya. Maka barangsiapa yang berbudi scharusnya mengingat-
kan juga dirinya dalam dunia,

2.1.2 Perihal' Kematian Raja Syahriar
Hikayat' dahulu kala ada seorang Raja daripada segala Raja-Raja,
Ajam Syahriar namanya. Dan teramat besar kuasanya dan kerajaan-
nya. Dan teramat banyak hartanya dan fakyatnya. Dan pada zaman
itu daripada segala Raja-Raja seorang pun tiada ada samanya.
Maka dengan maghrur dan masygul dan alpa adanya itu ia
membesarkan dirinya dari karena kebesarannya itu pada segala orang.
Adapun pada sehari Raja itu menghendaki menunjukkan kebesaran-
nya akan segala orang. Maka ia menyuruh berseru-seru dalam ne-
geri-negeri bahwa segala Raja-Raja dan segala menteri dan scgala
hulubalang dan segala rakyat pada hari anu ke tempat anu datang se-
muanya dengan perhiasan dan perantah yang baik supaya kami ber-
main di sana dan lihat akan segala orang yang dalam hukum kami.
Maka Raja Syahriar pada hari yang ia telah berjanji keluarlah
dari dalam kotanya dengan segala menterinya dan hulubalangnya.
Dibawanya bagai-bagai perhiasan daripada emas dan perak dan per-
mata dan pakaian dan senjata dan lain daripada itu. Dan tatkala sam-
pailah ia pada antara padang, maka dilihatnya ke kiri dan ke kanan ‘
dan ke hadapan dan ke belakang. Maka manusia juga penuh pada
padang itu yang tiadalah terbilang semuanya. Sedang segala orang
besarnya dengan senjatanya dan pakaian yang baik berjalan sertanya.
Apabila dilihat Raja itu”demikian tentaranya dan hambanya
yang tiada tepermanai banyaknya pada padang itu, maka pada ketika
itu jua dalam hatinya ia berkata, "Pada zaman ini daripada segala
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Raja-Raja, siapa gerangan yang terlebih kuasanya daripada aku? Dan
siapa dapat melawan sertaku pada <170> kebesaran ini dan siapa
dapat mengalahkan kerajaanku ini karena bahwasanya dapatlah aku
dengan sentosa duduk di atas geta kerajaanku dengan kesukaan lain
daripada segala kecintaan."

Maka Raja itu dengan kira-kira ini pergilah ke sebelah tempat
itu di mana adalah berhimpun segala orang itu dan tatkala ia hampir
di sana dan sekalian manusia menantikan dia akan datang, lihatlah ia
daripada hadapannya datang seorang fakir tebal. Ia dengan pakaian
yang buruk keji. Ia dengan rupa yang hina dan seorang pun daripada
segala hambanya yang di hadapannya tiada melarangkan fakir itu
datang.

~ Maka apabila fakir itu adalah hampir pada Raja itu, maka ia
pun memberi salam padanya dan Raja itu daripada kebesarannya
tiada membalas salamnya itu dan tiada mau melihat padanya sedikit
pun.

Hatta, maka sedang ia menghendaki lalu dari padanya fakir itu
memegangkan kekang kudanya dan tiada memberi ia berjalan lagi.
Maka Raja itu gusar padanya. Katanya, "Siapa engkau yang tiada
malu, hai biadab! Apa kehendakmu, katakan pada aku!"

Maka fakir itu berkata, "Ada suatu kabar yang indah daripada
kerajaanmu dan kebesarammu. Dan kabar itu tiada kudapat katakan
melainkan pada telingamu juga."

Maka Raja itu pun tunduk menengar katanya itu. Maka segala
orang daripada segala pihak itu tercengang-cenganglah padanya. Dan
dalam hal itu fakir pada telinga Raja berkata, "Akulah malakul maut
datang mengambil nyawamu sekarang ini!"

Adapun apabila Raja menengar katanya itu takutlah ia sangat.
Maka terbitlah daripada segala anggotanya peluh seperti air daripada
pancuran dan bergerak segala tubuhnya seperti pohon kayu daripada
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angin dan berkatalah ia, "Hai malakul maut, dapatkah engkau nanti
sehingga aku kembali ke rumahku dan berpesan akan anak isteriku
dan kusukakan hati segala orang yang persakiti?"

Maka berkata malakul maut, "Hai ihmak, dalam berapa tahun
tiada kamu ingat akan ketika ini dan sekarang yang senapas tinggal
daripada kehidupanmu, kamu ingat akan membicarakan kesudahan-
mu. Tiada.dapat lagi engkau pulang ke rumahmu dan melihat anak
isterimu."

Maka malakul <171> maut mengambil nyawanya dan Raja itu
robohlah dari atas kudanya ke tanah dan fakir itu pun lenyaplah dari-
pada mata segala orang banyak dan padang itu pun jadilah seperti
padang kiamat daripada ingar dan menangis sekalian manusia.

Itulah kesudahan kehidupan dan peri kematian orang yang
masygul dengan dunia dan alpa daripada maut itu.

2.1.3 Dari Hal Utusan Sultan Iskandar Membuat Khianat

Hikayat Sultan Iskandar Zulkarnain menyuruhkan seorang kepada
Raja Dara pada masa kemulaan kerajaan Sultan Iskandar dan ke-
tetapan kebesaran Raja Dara itu. Apabila sudah kembali pesuruhnya
itu membawa surat kepada Raja Iskandar, maka Raja Iskandar pun
membaca surat itu dan dalam suatu perkataan syak jadi pada hati
Raja Iskandar sehingga ia bertanyakan daripada pesuruhnya itu. Sab-
danya, "Engkaukah dengar daripada Raja Dara perkataan itu?"

Maka sembah pesuruh itu, "Hamba dengar dengan telingaku
daripada mulut Raja Dara demikian itu."

Maka Raja Iskandar tiada percaya akan kata itu. Lalu berpesan
menyuratkan kata itu dan sertanya itu menyuruh orang yang lain
kepada Raja Dara. Adapun apabila Raja Dara membaca surat Raja
Iskandar itu dan sampai kepada kata itu, maka ia pun mengambil
pisau lalu dikeratkannya kata itu dari dalam surat itu dan membalas
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surat Raja Iskandar mengatakan dalam suratnya, "Bahwa pohon
kerajaan dan kebesaran dengan kebenaran budi dan bicara Raja itu
dan pohon kebenaran Raja dengan kebenaran lidah dan kata pesuruh
itu karena pesuruh itu barang yang ia berkata daripada lidah Rajanya
jua berkata dan jawab perkataan itu ia membawa kepada telinga
Rajanya dengan sebenarnya jua. Tetapi aku mengeratkan kata itu
daripada suratmu oleh karena kata itu bukan kataku. Dan jikalau
tatkala aku membaca suratmu itu sudah ada hadir pesuruhmu sahaja,
aku suruh kerat lidah pesuruhmu dari dalam mulutnya seperti seka-
rang <172> aku sudah kerat kata itu dari dalam suratmu."

Bermula apabila surat Raja Dara itu sampai kepada Raja
Iskandar, maka Raja Iskandar pun membaca surat itu lalu menyuruh
memanggil pesuruhnya itu dan bertanyakan daripadanya. Sabdanya,
"Karena apa engkau dengan sepatah kata itu mau membinasakan
banyak negeri dan banyak orang? Apa gerangan kehendakmu dari-
pada perbuatan ini?"

Maka sembah pesuruh itu, ujarnya, "Mereka itu taksirkan pe-
kerjaanku dan tiada memeliharakan aku seperti kehendakku."

Maka titah Raja Iskandar, "Hai ihmak, engkaukah sangkakan
bahwa kami menyuruhkan engkau karena pekerjaan engkau jua su-
paya membicarakan bicara sendirimu sahaja dan membinasakan be-
gitu beribu-ribu hamba Allah?"

Sehingga maka disuruh Raja Iskandar dikeluarkan lidahnya
daripada belakangnya dan dipesannya berseru-seru dalam segala ne-
geri bahwa inilah hal segala orang yang berbuat khianat akan mem-
bawa perkataan segala Raja.

2.1.4 Aniaya Raja Aspahan Dibalaskan Allah
Demikian diceritakan bahwa ada dahulu kala seorang dalam negeri
Aspahan, maghrur ia dengan kerajaannya dan kebesarannya. Maka
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Raja itu menj*uruh—segaiametjbefr{nya berbuat maligai yang indah-
indah pada tempat anu. Maka segala menteri dengan segala orang
muamar itu pergi melihat tempat itu sambil disuruhnya pada segala
hamba sahaya Raja berbaiki tanahnya dan meluaskan halamannya
dan menjauhkan segala rumah yang ada hamparnya itu.

Adapun dikatakan ada di sana rumah seorang perempuan yang
tua dan amat miskin. Dan seorang pun tiada daripada kaum keluar-
ganya yang dapat menolong padanya dalam kesukaran itu. Dan ia pun
dengan tawanya pergi kepada barang tempat mengerjakan kerja
orang. Barang yang dapat dan mengambil upah menjadi rezekinya
dengan beribu-ribu susah.

Dan ada rumah perempuan tua itu dekat tanah yang tempat
berbuat maligai Raja itu. Dan rumah itu lama buruk, atapnya pun
tiris semuanya dan tiada ada pintunya dan seorang tiada ada berbaiki
<173> rumabh itu. Dan barangkali perempuan itu pergi mencahari
barang yang dapat ia tutup pada siang pintu rumahnya itu dengan
duri-duri dan sampah- sampah. Dan pada malam ia datang tidur di
sana.

Bermula dikatakan sehari perempuan tua itu pergi kepada suatu
kampung yang jauh mencahari rezekinya. Maka dengan takdir Allah
Taala, di sana ia jatuh sakit dan tinggal lama tiada dapat pulang ke
rumahnya. Maka segala orang muamar yang berbuat maligai itu ber-
kata pada segala menteri Raja itu. Ujarnya, "Rumah yang buruk ini
tiada harus ada dekat maligai Raja itu. Dapatkah kami menjauhkan
dia?"

Maka segala menteri itu menyuruh menjauhkan rumah itu dan
meratakan tanahnya oleh karena tempat pemandangan Raja harus
luas dan nyeri adanya. Maka dengan demikian ini dijauhkan oranglah
rumah itu dan disudahkannya maligai itu dengan bagai-bagai perhias-
an yang patut.
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Kalakian, maka Raja itu pun masuklah duduk ke dalam maligai
itu. Dipanggilnya segala menteri dan segala orang kaya-kaya hendak
berjamu segala mereka itu sekalian. Maka pada hari itu dengan hik-
mat Allah Taala perempuan tua itu ke rumahnya.

Apabila datanglah ia pada tempatnya itu, maka dilihatnya suatu
tanda pun tiada ada daripada rumahnya. Maka tercenganglah ia. Pada
suatu tangannya tongkat dan pada suatu tangannya kayu api dan pada
belakangnya suatu kain buruk bungkus beras dan sayur, kehendaknya
menanak itu dalam rumahnya. Maka dengan hal ini, yang ia baharu
sudah sembuh daripada sakitnya dan ia sudah lelah daripada jauh da-
tangnya dan ia berlapar lagi dan rumahnya pun hilang tiada. Tiada
tahu apa butanya dan ke mana perginya. Maka daripada kesukaran
halnya itu lalu ia menangis.

Adapun segala hamba Raja yang berjalan di luar maligai itu
melihat perempuan itu dan mengalau dia jauh-jauh daripada tempat
itu. Dan perempuan itu daripada lemahnya tiada dapat segera pergi.
Maka datang hamba-hamba Raja itu menolakkan dia sehingga roboh
perempuan tua itu di atas kayu api yang dibawanya sertanya. Dan
luka tubuhnya. Dan bercerailah beras dan sayur yang dalam kain
buruk <174> itu ke atas tanah lunak-lunak. Dan perempuan itu ber-
lumur dengan tanah dan darah seperti seekor ayam yang tersembelih.

Setelah ia dalam hakini yang tiada dapat dikatakan habis sukar-
nya itu, maka ia dengan menangis berkata, "Hai, Tuhan hadir dan
nazir ada- Mu, lihatlah kiranya akan aniaya ini atas hamba-Mu karena
tiada siapa yang padanya dapat hamba mengadukan hal ini lain dari-
pada-Mu? Engkaulah adil akan dapat membalas segala orang yang
menganiaya ini."

Bermula dikatakan bahwa sedang perempuan tua adalah dalam
kata ini datang atasnya suatu suara daripada gaib mengatakan, "Hai
perempuan, segera-segera bangun dan jauh-jauh pergi daripada tem-
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pat ini karena murka Allah Taala datang di atas Raja itu."

Maka perempuan itu dengan tongkatnya bangkit dan segera
pergi jauh-jauh. Maka datang lagi suatu suara mengatakan, "Hai pe-
rempuan, lihatlah ke belakangmu akan maligai itu."

Apabila dilihatnya ke belakangnya, maka maligai itu dengan
Raja dan segala menteri dan segala hamba Raja semuanya itu telah
ditenggelamkan Allah Taala dalam bumi dan keluar daripada tempat
itu asap api hingga zaman ini. Dan dikatakan ada tandanya tempat
mahligai yang tenggelam dalam tanah dengan murka Allah Taala itu
lagi datang kepada hari ini.

2.1.5 Dari Hal Seorang Menteri yang Teguh Setianya

Hikayat tatkala Sultan Yakub datang ke negeri Khurasan hendak me-
ngalahkan kotanya. Maka Sultan Muhammad yang dalam kota itu be-
berapa lama berperanglah lawan Sultan Yakub sehingga tiada dapat
dialahkan kota itu.

Maka segala menteri dalam kota itu beberapa kali mengirimkan
surat kepada Sultan Yakub akan peri mengalahkan kota itu. Tetapi
seorang menteri yang bernama Ibrahim Hajab sekali tiada meng-
irimkan surat, hanya diam sahaja.

- Maka kemudian daripada beberapa lama dialahkan kota itu
oleh Sultan Yakub. Dan Sultan Yakub itu pun duduk keajaan dan
datang segala orang yang ternama dalam negeri itu menghadap dia.
Maka pada antara sekalian orang itu segala menteri yang <175>
adalah dalam kota itu. Dan sudahlah mengirimkan surat dan menun-
jukkan jalan dan tipu karena mengalahkan kota itu menyatakan ke-
sukaannya terlebih daripada orang yang lain. Dan Sultan Yakub,
berjamu segala orang yang datang itu dan menganugerahkan padd
masing-masing orang barang yang layak akan dia. Maka Sultan Yakub
pun bertanyakan, "Siapa yng tiada datang menghadap kami pada hari
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kesukaan ini?"

Maka segala menteri itu berkata, "Ibrahim Hajab jua yang tiada
datang menghadap Sultan."

Maka Sultan itu bertanya, "Sakitkah ia bahwa tiada ia datang?"

Maka sembah segala orang, "Tiada ia sakit."

Maka Sultan suruh panggil Ibrahim Hajab itu. Maka datanglah
Ibrahim Hajab menghadap Sultan Yakub. Maka Sultan itu lihatlah
tanda kecintaan dan kedukaan nyatalah pada mukanya. Lalu tanyalah
demikian sabdanya, "Hai Ibrahim Hajab, engkaukah Sultan Muham-
mad yang ia harap padamu?"

Maka Ibrahim Hajab itu berkata, "Bahkan akulah menteri
Sultan Muhammad itu."

Lagi ia tanyalah, "Hai Ibrahim Hajab, apa sebabnya maka segala
menteri Sultan Muhammad ini yang menghadap kami sekarang ini
tatkala aku lagi di luar kota sudah mengirimkan surat dan menunjuk-
kan jalan padaku supaya kota itu alahlah dan engkau diam dan tiada
mengingatkan daku. Dan apa mulanya maka pada hari ini segala
menteri dan segala orang kaya-kaya menghadap kami dan engkau tia-
da datang mendapatkan kami. Dan sekarang sedang engkau sudah
datang dan segala orang menghadap kami dengan kesukaan engkau
jua mendapatkan kami serta dengan menunjuk kecintaan dan kedu-
kaan dan masam mukamu? Maka akan sekalian yang kami tanyakan
dari padamu hendaklah kau sahut dengan benar. Dan jikalau tiada
kau kata benar-benar niscaya binasalah pada hari ini nyawamu dan
hartamu dan segala anak cucumu."

Maka Ibrahim Hajab berkata, "Hai Sultan, jika Sultan mau me-
nengar kata yang benar dan tiada gusar akan kataku, maka segala
perkara yang Sultan tanya daripada aku itu kusahuti akan dia. Ada-
pun akan seperkara itu yang Sultan kata apa sebabnya?"
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"Maka segala menteri dari dalam kota sudah mengirimkan surat
dan menunjukkan jalan padaku dan engkau diam jua?" <176>

"Ketahui olehmu, Hai Sultan, bahwa Sultan Muhammad adalah
Raja dalam negeri ini dan ia itu Raja yang adil, saleh, dan musal,’
dan dermawan, dan bangsawan, dan berilmu, dan beradat, dan bahwa
ia sudah menjadikan hamba menteri .dalam negeri ini dan meng-
anugerahkan kepada hamba emas dan perak dan bagai-bagai nikmat
yang tiada terbilang banyaknya. Dan bahwa ia harap pada hamba dan
menyerahkan negerinya dan perbendaharaannya pada hamba supaya
hamba padaketika kesukarannya menjadi temannya pada membicara-
kan akan segala kesukaran itu. Maka jikalau demikianlah betapa
sudah dapat hamba dalam kesukaran ini membicarakan akan kebi-
nasaannya dan mengirimkan surat padamu dan menunjukkan jalan?
Sedang lagi hamba tiada mengenal kamu dan tiada melihat anugerah-
mu mas. Benarkah hamba mengirimkan surat dan menunjukkan jalan
kepada seteru tuanku itu yang ia beberapa tahun sudah mmelibarakan
hamba dengan kemuliaan, dan nikmat dan, daulat supaya hamba to-
long padanya pada ketika kesukarannya itu?"

Maka sabda Sultan Yakub, "Benarlah katamu itu."

Maka Ibrahim Hajab itu berkata pula, "Adapun akan seperkara
lagi yang Sultan kata itu apa mulanya maka engkau tiada datang men-
dapatkan kami? Dan tatkala sudah kudatang, engkau ju:i mendapat-
kan kami serta dengan menunjuk kecintaan dan kedukaan dan masam
mukamu. Ketahui olehmu, hai Sultan, bahwa hamba;" tiada dapat
menghadap Sultan oleh karena Sultan ada seteru tuanku yang ia me-
meliharakan hamba dengan sebanyak kebajikan dan sudah membina-
sakan keadaan tuanku jua. Maka karena itu hamba lagi sedang hamba

1“)’)&
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sudah terpanggil datang menunjuk kecintaan dan kedukaan dan ma-
sam muka hamba jua. Lebih pula bahwa segala anak cucu tuanku itu
duduk dengan cinta dan duka juga. Maka betapa hamba dapat de-
ngan suka duduk di hadapan Sultan seperti segala orang munafik itu
yang di luar ada lain yang di dalam ada lain? Maka inilah hal hamba
dengan sebenarnya.”

Bermula apabila Sultan Yakub itu menengar segala ceritera
daripada Ibrahim Hajab itu, maka ia berkata, "Subhanahu-Allah. Se-
lamanya kami menengar peri menteri dan melihat rupa menteri tetapi
tiada <177> kami dengar dan lihat seorang menteri yang demikian
perinya dan rupanya. Bahwa sekarang ini kami melihat menteri yang
benar dan menengar kata yang benar, hai Ibrahim Hajab, demikianlah
arti menyampaikan janji juga. Hai Ibrahim Hajab, barang yang lalu-
lah, jangan kiranya kembalilah lagi. Jangan cintakan olehmu teramat
karena demikianlah hal dunia yang tiada kekal keadaannya itu."

Adapun Sultan Yakub teramat mengaruniakan atas Ibrahim
Hajab itu dan menjadikan dia menteri dan menyerahkan segala pe-
kerjaan negeri pada tangannya dan memanggil dia 'Bapa’.

Dan segala menteri yang lain itu ia binasakan dengan bagai-
bagai siksa dan segala anak cucu dan kaum keluarga segala menteri
itu sertanya pada antara negeri itu. Dan ia menyuruh berseru-seru
dan mengatakan, "Inilah hal segala orang yang tiada menyampaikan
janji dan yang berbuat khianat pada tuannya karena mereka itu tiada
dapat dibilang manusia pada antara segala manusia yang lain."

2.1.6 Hikayat Hatam Taya

Adapun dalam Kitab Adabus-Salatin dikatakan bahwa dua peri yang
baik, Allah Taala sudah memberi pada dua orang antara sekalian ma-
nusia dengan sempurnanya. Pertama, adalah pada Sultan Nusyirwan
yang ada Raja segala ajam. Dan kedua, Sakhawah itu pada hatam
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yang ada seorang daripada segala rakyat sultan Arab dan nama
bangsa Rum, Hatam itu dikatakan Taya. Dan sebab bangsa itu di-
sebutkan nama Hatam itu Hatam Taya.

Maka kata sahibul hikayat bahwa pada zaman Hatam Taya itu
adalah tiga orang Raja yang masyhur dalam alam dunia dengan peri
dermawan itu. Dan ketiga Raja itu berlombahlah akan menyatakan
akan peri ini dengan sempurnanya. Pertama, Raja di benua Rum.
Kedua, Raja di benua Syam. Ketiga, Raja di benua Zaman.

Maka pada zaman tiga Raja itu masyhurlah nama Hatam itu
dengan dermawannya sehingga sampai kabarnya pada ketiga Raja itu.
Oleh karena segala orang mengatakan bahwa yang dermawan pada
<178> zaman itulah Hatam juga, maka segala Raja-Raja itu pun
malulah mendengar warta yang demikian itu. Dan berseterulah me-
reka itu dengan Hatam Taya dan mengatakan bahwasanya kami Raja
yang mengampukan segala negeri dan ada bagi kami bala tentara dan
beberapa daripada segala rakyat dan perbendaharaan lagi murah ka-
mi. Maka betapa dapat seorang daripada rakyat Arab mengatakan
dirinya terlebih murah daripada kami? Maka daripada aib itu sese-
orang daripada segala Raja itu hendak membinasakan dan mencoba
Hatam Taya itu.

Pertama yang hendak mencoba Hatam Taya itu Raja benua
Rum. Maka Raja itu pun bersabda kepada seorang menterinya. Kata-
nya, "Hai menteriku, bahwa kudengar ada seorang laki-laki di benua
Arab bernama Hatam Taya diwartakan orang kepada kami bahwa
pada zaman ini tiada seorang jua pun murah sebagainya dan masyhur
namanya pada segala negeri ini. Namaku tiadalah disebut orang de-
ngan peri kemurahan, maka sekali tiada aku suka maka sekarang ini
aku hendak mencoba akan dia, dan melihat kebenaran warta orang
itu. Adakah benar atau tiadakah? Bahwasanya kudengar pada Hatam
Taya itu ada seekor kudanya terlalu amat ia mengasihi kuda itu, se-



17

nantiasa didirikannya di hadapannya dan adalah ia memeliharakan
kuda itu seperti memeliharakan nyawanya. Maka kami pintalah kuda
itu kepadanya."

Maka Menteri itu pun menyuruhkan utusan ke benua Arab de-
ngan membawa hadiah yang layak serta dengan membawa suatu surat
kepada Hatam Taya.

Hatta, maka utusan itu pun sampailah ke negerinya Hatam
Taya. Dengan takdir Allah Taala, pada masa itu hujan dan angin ter-
amat sangat tiada dapat orang pergi datang karena suatu kehen-
dak-Nya.

Syahdan, pada ketika yang utusan datang itu hari pun malam.
Dan suatu pun tiada ada hadir pada Hatam Taya akan berjamu me-
reka itu. Maka dibawanya Hatam Taya akan utusan itu kepada se-
buah rumah yang baik serta dengan dipermulianya akan mereka itu
dan diperjamunya akan mereka itu dengan barang-barang yang dapat.
Setelah itu Hatam Taya pun bertanya pada utusan itu, "Apa hajat
Tuan Hamba datang pada hamba ini?"

Maka sahut utusan itu, "Tiada ada hajat suatu pun melainkan
hamba datang ini karena mengunjungi Tuan Hamba jua.”

Maka tiadalah dikatakannya <179> segala pesan Raja Rum pa-
da malam itu.

Kalakian, maka Hatam Taya pun pergi mencahari makanan
akan menjamu mereka itu.

Maka suatu pun tiadalah didapatnya hanya kudanya yang di-
kasihinya itu jua.

Hatta, maka kuda itu pun disembelihnya. Maka diperjamunya
akan mereka itu dengan dia pada malam itu jua. Setelah itu maka
kembalilah Hatam Taya ke rumahnya. Apabila sampailah hari siang
maka datanglah Hatam Taya kepada mereka itu.
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Arkian, maka surat dan hadiah daripada Raja Rum itu pun di-
sampaikan utusan itu kepada Hatam Taya. Demi didengar Hatam
Taya bunyi yang tersebut di dalam surat itu bahwa Raja Rum meng-
hendaki kuda yang tersembelih itu, maka Hatam Taya itu pun ber-
cintalah dan berobahlah warna mukanya dan tiadalah dapat ia ber-
kata-kata dengan utusan itu.

Demi dilihat utusan hainya demikian itu bahwa pada sangkanya
Hatam Taya sayang akan kudanya dan berlainanlah dilihatnya dari-
pada yang diwartakan orang kepada Raja Rum. Maka kata mereka
itu, "Hai Hatam Taya, jikalau tiada dengan.suka hati Tuan Hamba
memberikan kuda itu, janganlah Tuan Hamba bercinta. Biarlah kami
kembali ke negeri kami."

Maka sahut Hatam Taya, "Hai utusan Raja Rum, jikalau ada
pada hamba seribu kuda sebagai kuda itu dan barang-barang orang
pun meminta dia niscaya hamba berikanlah jua padanya. Istimewa
pula Raja Rum meminta seekor kuda pada hamba. Maka betapa
hamba tiada bercinta yang demikian itu. Adapun yang hamba per-
cintakan ini karena pada malam ini hamba bertanya pada Tuan
Hamba, apakah kehendak Tuan Hamba datang kepada hamba? Maka
sahut Tuan'Hamba, suatu kehendak pun tiada melainkan karena me-
ngunjungi hamba. Maka lalu hamba sembelihlah kuda itu, Inilah yang
hamba percintakan daripada alpa hamba jua."

Syahdan, maka Hatam Taya pun pergilah mencahari beberapa
kuda yang patut akan segala Raja-Raja dan beberapa hadiah yang
indah-indahakan persembahan kepada Raja Rum serta dengan diper-
sukakannya hati utusan itu. Setelah itu maka utusan itu pun kem-
balilah kepada Raja Rum.

Hatta, maka dipersembahkannya segala hadiah Hatam Taya dan
diceriterakannya kepada Raja Rum segala hal <180> ihwal sekaliari
yang dilihatnya daripada Hatam Taya itu. Demi didengarkan Raja
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Rum sembah utusan itu demikian, maka ia pun bersabda, "Sebenar-
nyalah seperti yang masyhur diwartakan orang peri kemurahan Hatam
Taya itu dan ialah yang dermawan dengan sempurnanya.”

Kemudian daripada itu jadi berkasih-kasihanlah Raja Rum de-
ngan Hatam Taya itu.

Syahdan, dari sebab kabar itu masyhurlah nama Hatam Taya
pada pihak segala Raja-Raja. Perkara yang kedua.

Syahdan kata sahibul hikayat, maka kedua yang mencoba
Hatam Taya itu yaitu Raja di benua Syam. Maka tatkala kedengar-
anlah kepada Raja Syam kabar Hatam Taya telah masyhurlah ke-
murahannya, maka Raja itu pun malulah lalu ia bersabda, "Bahwa
kami Raja yang mengampukan kerjaan yang amat besar dan dengan
segala perbendaharaan kami dan kuasa kami dan murah kami, betapa
seorang daripada rakyat Arab jadi masyhur namanya ke benua Rum.
Dan tempatnya diam di dalam hutan dan padang menggembala kam-
bing dan unta dan kuda, maka sekarang pun baik kami cobakan dia.
Kami minta daripadanya barang sesuatu yang indah-indah yang tiada
dapat diadakannya supaya ia beroleh malu kepada antara segala Raja-
Raja dan pada antara segala manusia."

Hatta, maka Raja Syam itu pun menyuruhkan utusan kepada
Hatam Taya akan meminta kepadanya seratus unta yang merah
bulunya lagi panjang rambutnya dan hitam kedua matanya dan tinggi
kedua kakinya karena bahwa unta yang demikian rupanya terlalu
amat sukar dicahari karena pada Raja-Raja pun tiada ada banyak,
melainkan empat lima ekor jua.

Maka apabila sampailah utusan Raja Syam kepada Hatam Taya
itu, maka disampaikanlah segala barang kehendak Raja itu kepada-
nya. Demi Hatam Taya menengar kata utusan itu maka ia pun terlalu
suka cita serta berjamu utusan itu dengan sempurnya. Setelah itu
maka dicaharilah Hatam Taya daripada pihak untanya sendiri seekor
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pun tiada didapatnya seperti yang dikehendaki Raja Syam itu.

Hatta, maka disuruhnyalah mencahari pada segala kaum Arab
dan Badui itu dan disuruhnya lagi orang mengatakan barang siapa
ada menaruh unta seperti yang dikehendaki Raja Syam itu berapa
dikehendaki <181> harganya akulah memberi dengan sempurna har-
ganya. .

Maka dengan takdir Allah Taala, tiada beberapa lamanya maka
unta yang seperti kehendak Raja Syam itu pun diperolehnya seratus
ekor itu. Dan adalah lamanya Hatam Taya bertarigguh akan memba-
yar harga segala unta itu dua bulan juga.

Syahdan, maka dimustaidkannyalah unta itu dengan beberapa
daripada pelbagai hadiah disertakan dengan unta itu dan dipersuka-
kannya hati utusan itu. Setelah mustaidlah, maka utusan itu pun
kembalilah.

Apabila sampailah utusan itu kepada ibu negeri Syam, maka
lalu dipersembahkannyalah segala unta itu dan segala hadiah Hatam
Taya itu kepada Raja Syam. Demi dilihat Raja Syam segala unta dan
segala hadiah-hadiah yang lain itu, maka Raja Syam pun tercengang-
lah serta bersabda Raja Syam. "Bahwa sesungguhnya kami hendak
mencoba Hatam Taya jua akan dia tetapi sekarang ini berhutanglah
ia karena memenuhi kehendak kami itu. Sesungguhnyalah ia amat
dermawan pada zaman ini."

Hatta, maka segala unta yang seratus itu pun dititahkan Raja
Syam kembalikan kepada Hatam taya serta dengan dimuatkan pel-
bagai-bagai benda yang mulia-mulia. Maka tatkala sampailah kepada
Hatam Taya, maka Hatam Taya menyuruh memanggil segala orang
yang mempunyai unta itu, lalu diberikannya unta itu beserta dengan
-muatannya sekalian. Suatu pun:tiada.diambil Hatam Taya dari segald
‘harta yang dikirimkan-Raja Syam akan dia.
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Hatta, utusan itu pun kembalilah kepada Rajanya lalu diper-
sembahkannyalah hal ihwal yang dilihatnya daripada Hatam Taya.
Demi didengar Raja Syam kabar Hatam Taya demikian itu, maka ia
pun heran serta ia bersabda, "Bahwa sesungguhnyalah seorang pun
tiada dapat mengerjakan seperti pekerjaan Hatam Taya itu. Ia lah
amat dermawan dengan sempurnanya, tiada seorang jua pun menger-
jakan seperti yang demikian itu. Dan tiadalah samanya pada zaman
ini jua adanya."

Perkara yang ketiga, syahdan, maka Raja yang ketiga yaitu Raja
Yaman ialah Raja yang amat dermawan dan tangannya pun murah
dan adalah senantiasa kerjanya dan bicaranya hendak mengaruniai
juga karena kehendak Raja pada zaman itu supaya janganlah seorang
jua <182> disebutkan dengan nama kemurahan melainkan ia jua.
Dan adalah kerja Raja itu tiap-tiap hari memeriksai segala hal kasih-
an orang miskin yang di dalam negerinya serta memberi pelbagai
nikmat pada segala hamba Allah pagi dan petang.

Maka apabila ia menengar warta Hatam Taya masyhur kemu-
rahannya, maka ia pun murkalah serta dengan dukacitanya yang amat
sangat maka ia bersabda, "Bahwasanya Hatam Taya itu orang hutan
daripada segala rakyat jua adanya, bukan ia Raja dan bukan ia men-
teri dan bukan ia orang kuasa dan berapa ada hartanya yang diberi-
nya kepada orang karena yang ada padanya itu hanya beberapa kuda
dan lembu dan kambing yang dipeliharakannya di dalam hutan dan
padang. Maka berapa daripada hartanya dapat diberikan pada orang
miskin-miskin yang dibiayakan oleh Hatam Taya itu dalam setahun,
maka aku pada sehari pun lebih daripada demikian dapat aku belan-
jakan dan aku sedekahkan pada orang miskin-miskin pun terlebih
daripada yang dibiayakannya pada setahun dan segala makanan dan
pakaian yang kami karuniakan pada segala fakir dan miskin pada
tiap-tiap hari seratus kali pula lebihnya daripada yang diberikannya
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pada setahun. Maka betapa dapat orang menyebut nama Hatam Taya
itu di hadapanku dengan nama dermawan pada zaman ini? Maka
daripada sebab itulah seorang pun tiada dapat menyebut nama Hatam
Taya di hadapan Raja Yaman itu."

" Kalakian, pada masa itu datanglah seorang utusan daripada
Raja di-Maghribi kepada Raja Yaman. Maka Raja pun menjamulah
utusan ifti'pada suatu majelis dengan pelbagai makanan dan minuman
dan beberapa nikmat yang lain. Dijarfiunya akan utusan itu dan di-
anugerahi pakaian yang mulia-mulia dengan tiada terkira-kira lagi.

Syahdan, Raja pun bersemayamlah bersuka-sukaan serta ber-
tanyakan pada utusan itu kabar daripada segala negeri dan daripada
segala orang yang masyhur dalam alam. Maka dipersembahkannyalah
utusan jtu. Pertama daripada kebajikan Hatam Taya dan segala per-
buatannya dan peri kemurahannya dan perjamuannya. Demi didengar
Raja sembah utusan itu, maka serasa hanguslah hatinya, tetapi tiada
dinyatakannya seketika hatinya itu. Serta ia berkata pada sendirinya
bahwa segala manusia pada zaman ini berturut-turutan juga memuji
Hatam Taya <183> itu tiada dengan tentunya Hatam Taya itu, siapa
dan apa bangsanya dan betapa kuasanya pada berjamu segala manu-
sia. Maka sekarang pun haruslah kusuruh binasakan dia supaya hi-
langlah namanya.

Syahdan, maka dititahkan Raja Yaman panggil seorang Badui
yang masyhur kejahatannya karena Badui itu tiadalah sayang nyawa
manusia. Maka Badui itu pun datanglah lalu dikaruniai Raja akan dia
daripada emas dan perak dan pakaian.' Serta bersabdaRaja kepada-
nya, "Hai Badui, jikalau mau engkau menghasilkan suatu pekerjaan
yang kukehendaki ini niscaya kami anugerahi akan dikau daripada
segala barang kehendakmu.”

Maka sembah Badui, "Ya, Tuanku Syah Alam, apa pekerjaan
yang Tuaku kehendaki itu?
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Maka sabda Raja Yaman, "Ada seorang laki-laki bernama
Hatam Taya daripada kaum Taya hampir kepada pihak negeri Syam.
Pergilah engkau ke negeri itu dan dengan barang tipu dan bicaramu
bunuhlah orang itu. Apabila sudah kaubunuh maka bawa olehmu ke-
palanya kepada kami. Jikalau dapat kau kerjakan seperti kataku ini
niscaya barang apa kehendakmu kami menghasilkan dia."

Demi didengar Badui sabda Raja demikian itu, maka ia pun
suka citalah serta ia berpikir dalam hatinya, "Bahwa kerja ini sahaja
kukerjakanlah karena sehelai baju buruk lagi kubunuh seorang isti-
mewa karena baju suf sekilat pula aku tiada mau mengerjakan dia."

Maka ia pun bermohon lalu berjalan segera-segera pergi kepada
pihak benua Syam mencahari Hatam Taya. Hatta, beberapa lamanya
maka Badui itu pun sampailah kepada suatu kampung hampir benua
Syam. Maka ia bertemulah dengan seorang laki-laki muda terlalu
sangat elok parasnya. Dan adalah nyata pada mukanya tanda kebaji-
kan dan amat manis sekali barang perkataannya dan baik akhlaknya
dan amat rahim hatinya. Maka kata orang muda itu, "Hai Saudaraku
dari mana Tuan Hamba datang ini dan ke mana Tuan Hamba hendak
pergi?"

Maka sahut Badui itu, "Hamba datang ini dari negeri Yaman
hendak pergi ke negeri Syam."

Maka kata orang myda itu, "Hai Saudaraku, bahwasanya yang
hamba kehendaki pada Tuan Hamba hari ini kiranya bermain-main
ke rumah hamba. Dan berhentilah Tuan Hamba pada malam ini di
rumah hamba supaya hamba menghadirkan akan Tuan Hamba dari-
pada barang sedapatnya dan supaya hamba menyukakan hati <184>
Tuan Hamba. Kemudian dari itu maka pergilah Tuan Hamba barang
ke mana Tuan Hamba kehendaki itu."

Demi didengar Badui kata orang muda itu, maka ia pun suka-
citalah, dan pergilah ia ke rumah orang muda itu.
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Hatta, maka diperjamu orang muda akan dia dengan bagai-ba-
gai makanan dan minuman dengan sempurnanya. Dan adalah per-
jamuan orang muda itu yang tiada pernah dilihatnya dan tiada pernah
dimakannya oleh Badui jtu. Maka ia pun memuji orang muda itu de-
ngan bagai-bagai pujinya serta dengan kasihnya, maka tidurlah ia
pada malam itu di rumah orang muda itu dengan suka citanya.

Maka apabila hari sianglah, maka Badui bermohonlah pada
orang muda itu hendak pergi kepada yang dikehendakinya. Maka kata
orang muda itu, "Hai Saudaraku, jikalau dapat kiranya Tuan Hamba
berhenti barang dua tiga hari lagi di sini supaya hamba menjamu
Tuan Hamba akan barang sedapatnya daripada tanda tulus dan ikhlas
hati hamba akan Tuan Hamba."

Maka sahut Badui itu, "Hai Saudara hamba, jikalau tiada ada
suatu kesukaran atas hamba niscaya hamba diam di sini beberapa hari
lagi. Sekarang apatah daya hamba karena suatu pekerjaan yang amat
sukar atas hamba mengerjakan dia. Maka dari sebab itulah tiada
dapat hamba duduk bersuka-sukaan dengan Saudaraku karena belum
lagi hamba mengerjakan pekerjaan itn."

Maka kata orang muda itu, "Hai Saudaraku apa kesukaran dan
percintaan Tuan Hamba itu maka tiada dapat Tuan Hamba berhenti
di sini. Jikalau Tuan Hamba katakan kesukaran Tuan Hamba itu
pada hamba niscaya hamba tolong jua akan Tuan Hamba dengan
barang daya upaya hamba, ringankan jua segala keberatan dalam hati
Tuan Hamba. Sekarang apatah daya hamba dari sebab Tuan Hamba
tiada mau mengatakan dia kepada hamba."

Demi didengar Badui kata orang muda itu demikian maka ia
pun diamlah serta ia berbicara dalam hatinya, "bahwa pekerjaan ini
bukan pekerjaan yang mudah mengerjakan dia. Baik juga aku-cahari
taulan seorang di mana lagi yang dapat menaruh rahasia supaya.aku
dapat membicarakan akan dia daripada pekerjaanku itu. maka seperti
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orang muda ini pada kira-kira aku dapat juga meminta <185> bicara-
kan kepadanya."

Di dalam itu pun belum lagi ia berani mengatakan rahasianya
kepada orang muda itu serta amat kesukaranlah rupanya tiadalah
dapat ia berkata-kata lagi. Maka diamlah ia dengan percintaannya.

Demi orang muda itu melihat kelakuan Badui demikian, maka
kata orang muda, "Hai hamba Allah, telah nyatalah kepada hamba
kesukaran Tuan Hamba itu amat besar. Tetapi daripada takut jua
Tuan Hamba tiada mengatakan pada hamba. Tetapi jikalau Tuan
Hamba hendak menaruh rahasia itu kepadaku, niscaya barang yang
dapat aku tolong jua padamu akan pekerjaanmu itu. Dan karena itu
jangan apalah Tuan Hamba takut katakan rahasiamu itu padaku."

Demi didengar Badui kata orang muda itu, maka katanya, "Hai
taulan yang benar, ketahui oleh Tuan Hamba bahwa hamba ada
seorang Arab Badui di negeri Yaman, maka adalah dalam antara
segala Badui yang banyak itu seorang pun tiada lebih jahatnya dari-
pada hamba. Dan hambalah yang tersangat pencuri lagi dusta dan
telah masyhurlah kejahatan hamba pada segala isi negeri Yaman.
Maka ada bagi Raja suatu pekerjaan yang sangat jahat pekertinya itu.
Maka Raja Yaman pun menitahkan menterinya menyuruh mencahari
orang yang amat jahat. Hatta, masyhurlah nama hamba yang terlebih
jahat di dalam negeri itu.-Lalu dibawa oranglah hamba ke hadapan
Raja Yaman. Demi Raja melihat hamba maka dianugerahinya akan
hamba daripada harta serta bersabda ia, jikalau kaukerjakan seperti
yang kukehendaki itu niscaya kuberi akan dikau terlebih pula yaitu
daripada emas dan perak dan lain-lain pula yang indah-indah. Maka
sembah hamba, ya Tuanku Syah alam, apa pekerjaan itu? Maka sabda
Raja Yaman, hendaklah kaubunuh seorang laki-laki bernama Hatam
Taya. Adapun tempat kediamannya pada pihak negeri Syam. Maka
sembah hamba, ya Tuanku Syah Alam, yang diperhamba ini seorang
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Badui yang miskin lagi pencuri. Diam hamba di dalam hutan dan
padang dan akan minuman hamba air telaga yang masin dan makan-
an hamba pun daripada tikus dan belalang. Maka daripada sangat ke-
sukaran hamba ini, maka hamba pun ikutlah kehendak Raja Yaman
itu dan berjanjilah hamba dengan dia pada mengerjakan pekerjaan ini
<186> dan sekarang tercenganglah hamba akan hal diri hamba tiada
mengenal siapa Hatam Taya itu dan di mana kaum Bani Taya itu.
Inilah hal kesukaran hamba."

Demi didengar orang muda kata Badui yang demikian itu, maka
ia pun tertawa serta katanya, "Hai Saudara hamba, janganlah Tuan
Hamba bercinta karena pekerjaan ini terlalu mudah mengerjakan dia.
Bahwa hambalah mengenal Hatam Taya itu dan hambalah menunjuk-
kan dia kepada Tuan Hamba."

Demi didengar Badui kata orang muda itu, demikianlah maka
ia pun suka citanyalah. Maka berkata berkata pula orang muda itu,
"Hai Saudaraku, ketahui oleh Tuan Hamba bahwa kaum Bani Taya
itu adalah dalam kampung ini dan lagi-lagi yang bernama Hatam
Taya itu pun ada di dalam kaum ini. Jakalau mau Tuan Hamba me-
nurut seperti kata hamba, niscaya hasillah pekerjaan Tuan Hamba."

Maka sahut Badui itu, "Hai Saudaraku, bahwasanya telah ham-
ba serahkanlah nyawa hamba ke dalam tangan Tuan Hamba, mana-
mana bicara Tuan Hamba."

Maka kata orang muda itu, "Hai Saudara hamba, bahwa ada
suatu dusun tempat Hatam Taya itu bermain-main. Terlalu amat
sunyi lagi tiada seorang jua pun sampai ke sana. Apabila datanglah
ia ke tempat itu, maka makan minumlah ia lalu ditutupinya kepalanya
dengan kain. Dan kudanya diikatnya di hadapannya. Pada ketika hari
itu Tuan Hamba pergilah pada tempat itu dan segerakanlah seperti
kehendak Raja itu dan Tuan Hamba kendarailah kudanya dan ber-
segeralah Tuan Hamba lari daripada tempat itu. Dan kembalilah
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Tuan Hamba kepada barang kehendak Tuan Hamba."

Kalakian, maka orang muda itu pun pergilah menunjukkan
dusun itu kepada Badui serta diberinya sebilah pisau yang amat tajam
serta katanya, "Hai Saudara hamba, esok hari Hatam Taya itu datang
kepada tempat ini, mana bicara Tuan Hamba? Bicarakanlah."

Syahdan, maka segala kata orang muda itu diturutnya oleh Ba-
dui. Hatta, pagi-pagi hari maka Hatam Taya pergilah kepada dusun
itu lalu ia makan minum. Apabila selesailah ia daripada makan dan
minum itu, maka ia pun tidurlah serta ditutupinya kepalanya dengan
kain. Dan kudanya pun diikatnya di hadapannya. Maka dengan takdir
Allah Taala Badui itu datanglah. Maka tatkala hendak disembelihnya,
akan orang muda itu lalu berpikir ia dalam hatinya, "Telah masyhur-
lah ke dalam alam dunia ini nama Hatam Taya terlalu murah lagi
dermawan. Betapa aku membunuh dia tiada dengan kulihat rupanya
tatkala hidupnya?"

Maka lalu dibukanya tutup kain mukanya itu. Demi dilihatnya
muka orang muda yang tidur itu, maka ia pun roboh kepada kaki
orang muda itu. Lalu diciumnya kaki orang muda itu serta katanya,
"Hai Tuanku, apa perbuatan Tuan Hamba yang demikian ini tiada
patut Tuan Hamba mengerjakan pekerjaan ini."

Demi didengar orang muda kata Badui demikian itu, maka
sahutnya, "Hai Saudaraku; apatah daya hamba karena yang bernama
Hatam Taya itu hambalah. Dan kepala hamba inilah yang dikehen-
daki Raja Yaman. Apatah tipu daya hamba lain daripada perbuatan
ini?"

Setelah itu maka Badui itu pun dibawa Hatam Taya ke rumah-
nya lalu dijamunya pula dan diberinya kepada Badui itu harta barang
yang layak akan dia.

Hatta, maka badui itu pun bermohonlah lalu kembali ke negeri-
nya. Maka tatkala sampailah ia ke benua Yaman lalu masuklah ia
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menghadap Rajanya, maka dipersembahkannyalah hal-ihwah Hatam
Taya kepada Rajanya. Demi Raja mendengar hal ihwal Hatam Taya
demikian itu, maka Raja pun menangis serta katanya, "Bahwa sesung-
guhnyalah Hatam Taya itu yang murah lagi dermawan dan bangsawan
dan ialah’yang senahya’ dan berani. Kemudian daripada itu maka
berkasihanlah Raja Yaman dengan Hatam Taya hingga sampailah da-
tang kepada mautnya adanya.

Syahdan, bahwa adalah perangai Hatam Taya pada tiap-tiap
malam menyalakan api agar supaya datang kepadanya jamunya. Apa-
bila empat puluh hari tiada datang kepadanya seorang jua pun, maka
pada sangkanya ada juga suatu murka Allah Taala akan dia. Dan tat-
kala matilah Hatam Taya, maka ditanamkan oranglah akan dia pada
suatu tempat.

Hatta, pada suatu masa maka air pun terlalu besar. Maka hen-
dak runtuh tempat kubur Hatam Taya itu. Maka berhimpunlah segala
kaumnya hendak memindahkan tulang Hatam Taya, maka dikeruk
mereka itu kubur Hatam Taya lalu dilihatnya anggotanya bercerai-
cerai daripada sendirinya, melainkan tangannya kanan jua yang tiada
bercerai seperti tangan orang <188> hidup tiada dimakan tanah.
Maka masyhurlah kabar kepada segala i$i negerinya dan segala kaum-
nya pun pergilah kepada orang yang alim mengatakan hal yang demi-
kian itu. Maka kata mereka itu, "Karena ia senantiasa memberi pada
segala manusia dengan tangannya kanan sebab itulah tiada dimakan
tanah tangannya kanan. Demikian jua adanya."

-

ZJ\{/
“y
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2.2 Inilah Beberapa Pasal Terpungut dari dalam Hikayat Raja-Raja
Siam dan Hikayat Raja-Raja Pasai dan Sejarah Melayu dan
Hikayat Lain-Lain

2.2.1 Dari Hal Negeri Madinah Dikepung oleh Orang Mekah

Sekali peristiwa pada suatu hari Nabiyullah duduk di dalam Masjid

Madinah dihadap segala sahabat. Tiba-tiba dua orang laki-laki datang

daripada kaum Quraisy kepada Nabiyullah. Maka diajukannya suatu

sahifah yang termateri. Maka dibuka oleh Nabiyullah sahifah itu lalu
dibaca sahabat maka sahifah itu tersurat demikian bunyinya:

"Bahwa kemulaan sahifah ini, dengan nama Allah sampai ke-
pada Muhammad Ibnu Abdullah, Ibnu Abdul Muthalib, kemudian
dari itu, hai Muhammad bahwa sesungguhnya engkaulah yang mem-
bunuh segala penghulu Quraisy dan engkaulah yang mendustakan se-
gala berhala kami. Maka sekarang bahwa sesungguhnya telah ber-
himpunlah sekalian tentara orang daripada segala pihak negeri akan
menyerang negerimu, maka hendaklah engkau mustaidkan segala sen-
jata seniscaya datanglah kepadamu bala dan hendaklah kau beri akan
daku setengah pohon kurma dalam Madinah. Jika tiada kau beri, ber-
lengkaplah engkau berperang dengan kami."

Maka tatkala selesai dari membaca sahifah itu, maka Nabiyullah
pun dukacitalah dengan dukanya yang amat sangat dan tiada diketa-
hui oleh Nabiyullah, apa sebabnya Abu Sofyan hendak mendatangi
dia.

Kata yang empunya ceritera ini, <189> adapun sebab Abu So-
fyan hendak mendatangi Nabiyullah itu karena datang kepadanya tiga
orang Yahudi dari negeri Haibar. Pertama, Haya Ibnu Khatab, kedua
Khakikat Ibnu Malik, ketiga Mandal Ibnu Faris, maka diberi Abu
Sofyan rumah tempat kediamannya serta diperjamunya akan dia tiga
hari tiga malam.
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Maka pada hari yang keempat dibawanya Abu Sofyan akan me-
reka itu ke rumahnya dan dihormatinya akan mereka itu, serta kata-
nya, "Hai segala penghulu Bani Israil, apa kehendakmu Tuan Hamba
datang kemari, dan apa makssudmu? Katakanlah kepada hamba
supaya hamba tahu."

Maka sahut mereka itu, "Hai Abu Sofyan, ketahui olehmu bah-
wa Muhammmad Ibnu Abdullah telah membunuh segala orang yang
mulia-mulia dan dibawakannya segala perempuan dan diyatimkannya
segala kanak-kanak. Bahwa sesungguhnya kami sekalian takut akan
datang segala panji-panjinya. Maka dijejaknya keliling Kakbah. Maka
tiadalah Tuan Hamba dapat melawan dia. Pada bicara kami, baik kita
berhimpun daripada segala lasykar Arab dan daripada pihak hampir-
nya dan jauhnya serta mufakat dengan kita supaya boleh bertolong-
tolongan kita dengan dia akan memerangi Muhammad."

Maka diperkenankan Abu Sofyan itu kata mereka itu. Lalu
disuratnya beberapa surat. Maka dikirimkannya kepada segala ten-
taranya dan kepada pihak segala negeri.

Hatta, maka sekalian tentara pun datanglah berhimpun berpa-
suk-pasukan. Maka tatkala itu Abu Sofyan pun berseru-seru pada
segala pihak negeri Mekah demikian bunyinya, "Jangan seorang jua
pun tinggal. Hendaklah ia berhimpun semuanya."

Setelah itu maka Umar Ibnu Samiri pun datanglah dan ada
sertanya segala kaumnya mengendarai kuda yang amat tangkas de-
ngan segala pahlawannya yang gagah berani. Kemudian dari itu, maka
Ibnu Habsyi pun datang dengan segala laskarnya berpasuk-pasukan,
masing-masing memakai zarah dan membawa segala senjata dan ada-
lah hemat mereka itu yang mengendarai kuda itu kira-kira tujuh ribu
dalam antara itu.

‘Maka Abu Sofyan pun datanglah kepada-penghulu segala lasy-
kar itu, serta katanya, "Hai kaumku, ada padaku suatu bicara bahwa
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kita kirimkan kepada Muhammad Ibnu Abdullah suatu sahifah supaya
<190> diketahuinya tentara kita ini garang lagi berani sangat akan
mendatangi dia. Jika diberinya setengah pohon kurma negeri Madi-
nah itu akan kita, maka tiadalah kita datangi akan dia. Dan jika
tiadalah diberinya setengah pohon kurma yang di negeri Madinah itu
akan kita, maka kita datangi akan dia dan kita alahkan negerinya dan
kita robohkan segala kayu kurma dengan kaki kuda kita seniscaya
tiadalah berdiri panji-panjinya selama-lamanya."

Maka sahut sekalian itu, "Tuan Hamba kerjakanlah seperti kata
Tuan Hamba itu, hai segala penghulu negeri Mekah."

Arkian, maka Abu Sofyan pun mengambil dawat dan kertas
maka disuratnya yang telah tersebut perkataannya itu. Maka digulung-
nya, lalu diberikannya kepada dua orang laki-laki. Disuruhnya pergi
ke Madinah serta dipesaninya akan dia segera aku pinta balasan surat
ini jua. Maka keduanya laki-laki itu pun pergilah. Maka tatkala
datanglah keduanya kepada Nabiyullah Salallahu Alaihi Wasallam, lalu
ia memberi salam seperti ceritera yang tersebut itu.

Maka tatkala diketahui oleh Nabiyullah akan sebab Abu Sofyan
mendatangi itu, maka dititahkan Nabiyullah, Bilal Ibnu Imamah
berseru- seru pada segala jalan dan jurang negeri Madinah demikian
bunyinya, "Hai isi Madinah hendaknya kamu berhimpun ke Masjid
Nabiyullah."

Hatta, maka Bilal itu pun berseru-seru, maka segala manusia
pun datanglah bersegera-segera kepada Nabiyullah hingga penuh
segala tempat masjid itu. Maka Nabiyullah pun naik ke atas minbar,
lalu membaca khotbah terlalu amat fasihat perkataannya. Pilulah
sehingga cucur segala air mata orang yang mendengar akan dia. Maka
Nabiyullah pun memuja Allah Subhanahu wa-Taala dan mengucap
salawat akan dirinya. Maka sabda Nabiyullah, "Hai segala Islam, di-
kasihani Allah Taala kiranya akan kamu. Bahwa sesungguhnya Abu
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Sofyan mengirimkan kepadaku suatu sahifatnya hendak mengepung
kota kita dan hendak mendatangi negeri kita dengan segala lasykar-
nya yang dihimpunkannya semuanya. Dikehendakinya mengambil
setengah pohon kurma dari negeri Madinah ini." )

Demi didengar sekalian sahabat sabda Nabiyullah demikian itu,
maka <191> sekalian mereka itu pun diamlah. Tiada seorang pun
menyahuti sabda Nabiyullah itu.

Arkian, maka bangkitlah seorang sahabat daripada antara me-
reka itu bernama Sa’id Ibnu Abadatul Anshari berdatang sembah
katanya, "Ya Rasulullah, Rahmatullah Taala atas tuan hamba. Tatkala
lagi masa jahiliyah datang daripada kaum Abu Sofyan meminta se-
pohon kayu kurma kepada diperhamba, maka tiada diperhamba beri
akan dia. Istimewa kami sekarang, betapa kami beri? Demi Allah
tiada kami beri akan mereka itu lain daripada ujung lembing dan
mata pedang dan anak panah."

Setelah itu maka Nabiyullah pun turun dari atas minbar, lalu di-
titahkan Nabiyullah Baginda Ali membalas sahifah itu, demikian
bunyinya:

"Bismillahirahmanirrahim. Telah sampailah sahifat ahlul musyrik
dan munafik kepada kami. Kemudian dari itu, ketahuilah perkataan
kamu yang tersebut dan barang yang diisyaratkan dengan dia. Maka
demi Allah tiada diberi kami svatu pun jua, melainkan ujung lembing
dan mata pedang dan anak panah. Maka kembalilah kamu, hai karam
bagi kamu daripada menyembah berhala. Jika tiada kamu kembali
maka kamii penggal batang leher kamu. Dan sejahtera atas barang-
siapa yang mengikut jalan yang sebenarnya dan yang takut akan siksa
neraka dan mengikut Tuhan Yang Mahatinggi. Maka kesudahannya
sahifah ini dengan salawat akan Nabiyulleh Salaliahu Alaihi Wa-
sallam."
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Setelah itu maka sahifah itu pun digulung Baginda Ali, lalu
diberikannya kepada dua orang laki-laki yang membawa sahifah dari-
pada Abu Sofyan itu. Maka diambil oleh keduanya sahifah itu, lalu
ia berjalan hingga sampailah kepada Abu Sofyan, maka diberikan-
nyalah sahifah itu kepada Abu Sofyan.

Maka dibuka lalu dibacanya. Maka tatkala pahamlah ia akan
perkataan yang di dalamnya itu, maka ia pun marahlah. Dengan ama-
rah yang amat sangat. Maka disuruhnya akan segala lasykarnya ber-
lengkap.

Arkian, maka Nabiyullah Sallallahu Alaihi Wasallam pun meng-
himpunkan segala sahabat akan musyawarah. Maka segala sahabat
pun berhimpun. Maka sabda akan mereka itu, "Apa bicara kamu da-
lam hal ini?"

Maka berdatang sembah Sulaiman <192> Alfarisi Radhiyallahu
Anhu demikian sembahnya, "Ya Rasulullah, bahwa sekalian Raja di
benua Ajam, apabila datang seterunya yang gagah-gagah maka di-
kurup mereka itu parit keliling kotanya. Maka adalah mereka itu
beroleh kesentosaan daripada seterunya lagi. Tentu hati mereka itu
demikianlah adanya. Mereka itu pada segala ketika jika seterunya
yang datang mendatangi dia daif, maka tiadalah dikurup mereka itu
parit keliling kotanya, Ya Rasulullah. Jikalau Tuan Hamba kurup
keliling Madinah ini, sebaik- baiknyalah juga."

Maka Nabiyullah Sallallahu Alaihi Wasallam pun diamlah. Maka
pada ketika itu juga Jibril Alaihis-salam pun turunlah demikian kata-
nya, "Ya Rasulullah, bahwa Allah berkirim salam akan Tuan Hamba
dan ditentukan Allah Taala akan martabat Tuan Hamba dengan ke-
bajikan lagi kemuliaan dan permana Allah Taala akan Tuan Hamba.
Bahwa bicara yang dikatakan Sulaiman Alfarisi dan yang diisyaratnya
mengeruk parit itu benarlah."
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Maka tatkala itu juga Nabiyullah pergi mengeruk Khandak,
maka ia pun adalah pertama yang pergi kepada tempat mengeruk
Khandak.'Maka Nabiyullah membawa cangkul. Maka tatkala dilihat
sahabat dkan Nabiyullah itu demikian, maka sekalian mereka itu pun
masing-masing membawa cangkul {alu keluar mereka itu mengikuti
dari belakang Nabiyullah.

Maka tatkala berhimpunlah segala sahabat tiba-tiba Jibril
Alaihissalam pun datang lalu digarisnya keliling negeri Madinah itu
dan serta ditandakannya serta katanya, "Keruklah olehmu di sini dan
adalah pertama yang mengeruk Khandak itu Nabiyullah Sallallahu
Alaihi Wasallam ...."

Kata yang empunya ceritera ini, maka tatkala sampailah kedua
laki-laki yang membawa sahifah itu akan balasan sahifah Abu Sofyan
itu, maka datanglah segala Quraisy berhimpun lalu dibacanya mereka
itu yang ada tersurat dalam sahifah itu. Dan diceriterakannyalah oleh
utusan itu barang yang didengarnya daripada Nabiyullah itu, maka
sekalian mereka itu pun marahlah dengan marah yang amat sangat.
Maka dipersembahkan mereka itu dengan Fasa, yaitu nama suatu
berhala,

"Janganlah kita kembali hingga kita binasakan negerinya Madi-
nah dan kita <193> bunuh sekalian isinya."

Maka tatkala itu jua Abu Sofyan pun mengendarai kudanya
yang tangkas serta diisyaratkannya dengan tangannya kepada segala
kaum Qfiraisy. Maka sekalian mereka itu pun mendirikan segala
panji-panjinya serta memakai baju zirah dan ketopong dan menyan-
dang pedang dan disangkutkannya perisai pada bajunya dan meme-
gang lembingnya. Lalu berkendaraanlah sekalian mereka itu di atas
kuda Arab yang amat tangkas. Dan adalah pakaian'segala mereka itu
pelbagai jenis. Maka panji-panji mereka itu pun berkibarlah. Dan se-
gala lembing mereka itu pun berkilatanlah dan segala perisai mereka
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itu pun gemerlapanlah. Maka sekalian mereka itu pun berjalanlah
berpasuk-pasuk dengan tempik soraknya seperti laut yang mengalun
sehingga sampailah mereka itu kepada tempat yang bernama Ruha,
di sanalah mereka berhenti. Dan adalah banyak sekalian mereka itu
delapan laksa enam ribu laki-laki yang mengendarai kuda dan selaksa
enam ribu orang yang memegang ilai-ilai dan dua laksa orang yang
memegang lembing dan dua laksa delapan ribu orang yang tahu me-
manah dan selaksa sembilan ribu orang yang memegang pedang dan
lain daripada itu.

Hatta, maka mereka itu pun berjalanlah dari Ruha. Maka Abu
Sofyan pun bercakapkanlah dari kanan dan dari kiri segala penghulu-
penghulu serta memerintahkan segala titahnya dan tiada juga seorang
pun daripada kaum Quraisy menyebut nama Allah Subhanallah wa
Taala, melainkan menyebut nama berhalanya juga.

Maka tatkala selesai segala sahabat daripada mengeruk itu,
maka mereka itu pun datanglah kepada Nabiyullah. Maka sabda
Nabiyullah akan mereka itu, "Apa kabar kamu bawa?"

Maka sembah mereka itu, "Ya Rasulullah, ingat-ingat Tuan
Hamba bahwa sesungguhnya Abu Sofyan telah datanglah kepada kita
dengan segala bala tentaranya beberapa pula daripada pihak Yahudi
dan segala orang negeri yang lain daripadanya. Dan sekalian dari me-
reka itu, itu mengendarai kuda yang tangkas, dan adalah panji-panji
mereka itu empat ratus kebanyakannya. Dan di hadapan panji-panji
itu empat ribu orang yang mengendarai kuda Arab."

Demi didengar Nabiyullah kata mereka itu demikian, maka
dititahkan oleh Nabiyullah segala sahabatnya mendirikan kemah ham-
pir Khandak itu dengan segala pakaiannya. Setelah itu, maka kemah
Nabiyullah <194> pun didirikan segala sahabat empat tiangnya dan
diperbuat mereka itu di sisi kemah panji-panji Nabiyullah.






